BAB V
KESIMPULAN

Suatu ruang publik (dalam UU No.26 tahun 2007 Tentang penataan Ruang
diartikan sebagai RTH atau RTNH) yang baik ditandai dengan adanya aktivitas atau
interaksi sosial daripada karakteristik dan perilaku pengguna ruang publik tersebut.

Pada bab kesimpulan ini, penulis akan menjabarkan beberapa hal merupakan
hasil dari pembahasan dan analisis yang dilakukan pada bab-bab sebelumnya yang
kemudian dikemas dan dijabarkan dalam kesimpulan dan rekomendasi.

5.1 Kesimpulan
Adapun beberapa poin kesimpulan tentang kajian tingkat efektivitas ruang publik pada
Lapangan Purna MTQ adalah sebagi berikut:
e Hasil Perhitungan GPSI Ruang Publik Lapangan Purna MTQ
Berikut adalah tabel hasil perhitungan GPSI Ruang Publik Lapangan Purna

MTQ.
Tabel 5.1
Hasil Perhitungan GPSI Ruang Publik Lapangan Purna MTQ
No Variabel Nilai Indeks Kategori
1 Intensity of use (1U) 0,48 Kurang efektif
2 Intensity of Social Use (1SU) 0,47 Kurang efektif
3 Peolple’s Duration of Stay (PDS) 0,41 Kurang efektif
4 Temporal Diversity of Use 0,87 Efektif
5 Variety of Use 0,68 Efektif
6 Diversity of Users 0,87 Efektif
Jumlah Nilai Total 3,92
Rata-rata Nilai GPSI 0,65

Sumber: Hasil Analisis 2022
« Nilai GPSI pada Lapangan Purna MTQ sebesar 0,65 dengan kategori kurang

efektif. Berarti ruang publik amatan yaitu Lapangan Purna MTQ mendapatkan
kategori kurang efektif (kurangnya orang yang beraktivitas, kurangnya
kelompok pengguna dikarenakannya jumlah pengunjung yang sedikit,
kurangnya durasi orang yang beraktivitas selama pada waktu pengamatan).

e Ruang publik amatan yaitu Lapangan Purna MTQ belum dapat dikatakan efektif
dengan cara yang terukur, karena belum tercapainya nilai GPSI tentang tingkat
atau indeks keefektifan ruang publik yang bermakna bagi masyarakat dalam hal
menjamin terpenuhinya syarat interaksi yang terjadi di dalamnya, serta
mendorong terciptanya pengembangan ruang publik yang mampu meningkatkan

kualitas perkotaan.
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5.2 Rekomendasi
1. Rekomendasi Terhadap Pengelola Lapangan Purna MTQ
Adapun yang akan menjadi rekomendasi terhadap pengelola Lapangan Purna MTQ
Dinas Pariwisata Provinsi Riau:
e Membenahi fasilitas yang kurang baik pada Lapangan Purna MTQ agar dapat
digunakan secara maksimal.
o Melakukan perawatan pada fasilitas yang telah ada.
e Melakukan penambahan fasilitas seperti kursi taman.
e Melakukan penambahan penerangan di malam hari.
e Mengizinkan pedagang berjualan pada Lapangan Purna MTQ
2. Rekomendasi Terhadap Pengunjung
Adapun yang akan menjadi rekomendasi terhadap pengunjung Lapangan Purna
MTQ sebagai berikut:
e Diharapkan kepada pengunjung untuk menggunakan fasilitas/sarana sesuai
dengan fungsinya
e Diharapkan kepada pengunjung untuk menjaga kebersihan dan tidak merusak

fasilitas/sarana yang ada.

5.3 Studi Lanjutan

Berdasarkan hasil studi tentang kajian tingkat efektivitas ruang publik di
Lapangan Purna MTQ Kota Pekanbaru di dapat nilai GPSI dengan 0,65 dengan kategori
tergolong kurang efektif menurut penulis, maka perlu dilakukannya studi lanjutan pada

ruang publik amatan tentang:

1. Konsep penataan ruang publik Lapangan Purna MTQ Kota Pekanbaru untuk

peningkatan optimasi penggunaan ruangnya.

2. Kajian alternatif peningkatan kegiatan berkelompok maupun individu serta
peningkatan fasilitas agar terjadipemeraatan jumlah pengunjung pada ruang

publik Lapangan Purna MTQ Kota Pekanbaru.
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